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ABSTRAK

Shofiana, hafsah. 232 06 194. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam
di MTs. Ma’arif NU Sragi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan, Pembimbing
I Drs. H. A Idhoh Annas, M.Ag, Pembimbing II Maemonah, M.Ag.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan
pragmatis dalam membantu anak didik supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam.
Pendidikan Agama Islam harus diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan
sebaik-baiknya. Adapun upaya-upaya yang harus dilakukan sekolah dalam rangka
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam yaitu meliputi berbagai bidang, di
antaranya bidang ketenagaan (SDM), kurikulum, sarana dan prasarana, output
pendidikan, dan peran serta masyarakat. ‘

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi? Bagaimana
mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi? Bagaimana upaya
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi? Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi, untuk mengetahui mutu Pendidikan
Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi, dan untuk mengetahui upaya
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi.
Sedangkan kegunaannya adalah dapat memberikan motivasi kepada guru agama
khususnya agar lebih meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di MTs.
Ma’arif NU Sragi, menambah informasi tentang upaya yang dilakukan oleh
madrasah dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif
NU Sragi, dan memberikan wacana baru bahwa Pendidikan Agama Islam itu
sangat penting bagi peserta didik dan sangat berperan dalam pembentukan akhlak
peserta didik.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. Sumber datanya terdiri dari sumber data primer dan
sekunder, Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan observasi, inferview, dan
dokumentasi. Untuk metode analisis datanya yaitu dengan menggunakan teknik
analisis data kualitatif dengan memakai proses berpikir secara induktif.

Hasil penelitian ini yaitu bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
MTs. Ma’arif NU Sragi yang meliputi sub mata pelajaran: Al-Qur’an Hadits,
Aqidah Akhlak, Figh, dan SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) sudah dilaksanakan
dengan baik. Mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi dapat
dikatakan belum sesuai dengan komponen-komponen yang menunjukan mutu
Pendidikan Agama Islam yang baik. Maka dari itu upaya peningkatan mutu
Pendidikan Agama Islam terus dilakukan. Upaya peningkatan mutu Pendidikan
Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi dilakukan dalam berbagai bidang, yaitu
meliputi bidang ketenagaan (SDM), bidang kurikulum, bidang sarana dan
prasarana, bidang output pendidikan, bidang anggaran, dan bidang peran serta
masyarakat. Upaya tersebut sudahlah tepat dalam rangka peningkatan mutu
Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.'

Dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang notabene
mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam, seharusnya pendidikan
agama Islam (PAI) mendasari pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi
primadona bagi masyarakat, orang tua, dan peserta didik. PAI juga seharusnya
mendapat waktu yang proporsional, tidak saja di madrasah atau di sekolab-
sekolah yang bernuansa islam, tetapi di sekolah-sekolah umum. Demikian
halnya dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, PAI harus dijadikan tolak
ukur dalam membentuk watak dan pribadi peserta didik, serta membangun
moral bangsa (nation character building). 8

Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan

pragmatis dalam membantu anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan

| JU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.
2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
konsep dan implementasi kurikulum 2004,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), h.3
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ajaran islam > Dengan mempelajari ilmu agama anak didik diharapkan lebih
dekat kepada Allah dan dengan melalui ilmu pengetahuan yang lainnya anak
didik akan mendapatkan kesejahteraan, kemajuan hidup duniawi yang menjadi
bekal hidup akhiratnya.*

Pendidikan agama yang dilaksanakan di sekolah tidak hanya
berwawasan teknologik atau atas dasar kemampuan menjalankan tugas
tertentu seperti pandai sholat, pandai menyebut rukun iman, rukun Islam, hafal
do’a dan dzikir, tetapi harus lebih jauh sampai menjangkau wawasan
humanistik yakni penghayatan makna/nilai dari ajaran agama. Kekurangan
yang terjadi selama ini di dunia pendidikan agama tidak saja segi kuantitas
tetapi menyangkut proses yang menghantarkan kepada lemahnya segi kualitas
pendidikan agama tersebut.’

Secara jujur harus diakui bahwa PAI masih belum mendapat tempat
dan waktu yang proporsional, terutama di sekolah umum. Lebih dari itu,
karena tidak termasuk kelompok pelajaran yang di-UAN-kan, keberadaannya
sering kali kurang mendapatkan perhatian. Pendidikan agama Islam di
sekolah/madrasah, dalam pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai
permasalahan yang kurang me:nyenangkan.6

Khusus PAI dalam pelaksanaannya dilapangan, hingga sckarang ini

masih terdapat banyak kendala dan kekurangan yang terus menerus perlu

3 7uhairini dkk. Metode Khusus Pendidikan Agama.( Surabaya : Terbit Terang, 1981), h.
25

4 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan praktis Berdasarkan
pendekatan Interdisipliner ( Jakarta, PT, Bumi Aksara. 2008) h.140

5 Kamran Buseri, Antologi Pedidikan Islam Dan Dakwah. Pemikiran Teoritis Praktis
kontemporer, (Yogyakarta UUI Press, 2002).....h.37

6 Abdul Majid dan Dian Andayani, Op.Cit......h.3




dicarikan jalan keluar dan penyempurnaannya. Kritik dalam berbagai kalangan
tentang pelaksanaan PAI bisa di bedakan dari kalangan guru/dosen umumnya
mengeluhkan terbatasnya alokasi jam pelajaran/kuliah yang hanya 2 jam
dalam seminggu, terbatasnya sarana dan prasarana serta lingkungan keluarga,
sekolah atau perguruan tinggi dan masyarakat yang masih kurang
menunjang.'Jr

Memang tidak adil menimpakan tanggung jawab atas munculnya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan itu kepada pendidikan agama di
sekolah, sebab pendidikan agama di sekolah bukanlah satu-satunya faktor
yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa. Apalagi
dalam pelaksanaan pendidikan agama tersebut masih terdapat kelemahan-
kelemahan yang mendorong dilakukannya penyempurnaan terus-menerus.

Kelemahan lain, materi pendidikan agama Islam, termasuk bahan ajar
akhlak, lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minimnya
dalam pembentukan sikap (afektif) serta pembiasaan (psikomotorik). Kendala
lain adalah kurangnya keikutsertaan guru mata pelajaran lain dalam memberi
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai pendidikan
agama dalam kehidupan sehari-hari. Lalu lemahnya sumber daya guru dalam
pengembangan pendekatan dan metode yang lebih variatif, minimnya
berbagai sarana pelatihan dan pengembangan, serta rendahnya peran serta

orang tua.®

7 Kozhin, Jejak-Jejak Pendidikan Islam, Rekonstruksi Sejarah Untuk Aksi, (Malang :
UMM Press, 2006), h.233
% Abdul Majid dan Dian Andayani, Op.Cit.....h.81




Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama Islam dalam
mewujudkan harapan setiap orang tua, masyarakat, stakcholder dan membantu
terwujudnya tujuan pendidikan nasional, maka pendidikan agama Islam harus
diberikan dan dilaksanakan disekolah dengan sebaik-baiknya.’

Meski masih banyak kekurangan dalam pelaksanaannya, tetapi
pendidikan agama Islam bagi peserta didik sifatnya sangat penting, oleh
karena itu, dibutuhkan suatu peningkatan mutu pendidikan agama Islam di
sekolah, yang meliputi bidang ketenagaan (SDM), kurikulum, sarana dan
prasarana, output pendidikan, dan peran serta masyarakat atau orang tua.

Dengan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam
di MTs. Ma’arif NU Sragi.” dengan alasan sebagai berikut:

1. Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang bersentuhan dengan
upaya membangun atau membangkitkan perasaan keagamaan yang
merupakan fitrah dalam diri manusia dan bukan diarahkan pada pemberian
pengetahuan semata,

2. Banyak lembaga pendidikan yang kurang menekankan atau
memperhatikan pentingnya pendidikan agama Islam bagi peserta didik.
Maka dari itu upaya peningkatan mutu pendidikan agama Islam harus
diupayakan.

3. Upaya peningkatan mutu pendidikan agama Islam yang dilakukan akan

dapat menjadikan peseria didik yang terus berkembang dalam hal

9 Abdul Majid dan Dian Andayani, Op.Cit....h.140




keimanan, ketaqwaan kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
diteliti oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di MTs Ma’arif NU
Sragi?

2. Bagaimana mutu Pendidikan Agama Islam di MTs Ma’arif NU Sragi?

3. Bagaimana upaya peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di MTs
Ma’arif NU Sragi?

Sebelum penulis menguraikan susunan skripsi ini lebih lanjut, perlu
kiranya penulis jelaskan apa yang dimaksud dengan judul skripsi ini agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul tersebut:

1. Upaya
Upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan sesuatu maksud, akal,
ikhtiar.'’

2. Peningkatan
Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan, meningkatkan (usaha,

kegiatan, dan sebagainya).”

10 WS. Poerwadarminta, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1999)
h.1077

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta,
Balai Pustaka, 1988) h. 951




3. Mutu
Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki kekurangan
yang dihasilkan.'” Mutu (quality) merupakan suatu istilah yang dinamis
yang terus bergerak-gerak.13
4. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami,
dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.]4
Setelah mengetahui batasan-batasan istilah diatas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud “Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di
MTs. Ma’arif NU Sragi” adalah Usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah
khususnya guru agama untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam

agar lebih baik dari sebelumnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif

NU Sragi.

12 Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip-prinsip dan Tata Langkah
Penerapan, (Yogyakarta, Pustaka Belajar, 2005) h.75

i3 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan nasional Dalam Abad
21(yogyakarta, safira insani press, 2006) h.65

14 A bdul Majid dan Dian Andayani, Op.Cit....h.132




2. Untuk mengetahui mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU
Sragi.
3. Untuk mengetahui upaya peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di

MTs. Ma’arif NU Sragi.

D. Kegunaan Penelitian

1. Dapat memberikan motivasi dan dorongan kepada guru agama khususnya
agar lebih meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di MTs, Ma’arif
NU Sragi.

2 Menambah informasi tentang upaya yang dilakukan oleh madrasah dalam
meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi.

3. Memberikan wacana baru bahwa Pendidikan Agama Islam itu sangat
penting bagi peserta didik dan sangat berperan dalam pembentukan akhlak

peserta didik.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Mutu atau kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam
memuaskan kebutuhan yang diharapkan/tersirat. Dalam konteks
pendidikan pengertian mutu mencakup Input, Proses dan Output

pendidikan.




Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan
pendidikan yang baik. Upaya peningkatan mutu pendidikan itu diharapkan
dapat menaikkan harkat dan martabat manusia Indonesia. Untuk mencapai
itu, pendidikan harus adaptif terhadap perubahan. Dalam konteks
pembaharuan pendidikan, ada tiga isi utama yang perlu disoroti, yaitu
pembaharuan  kurikulum, peningkatan  kualitas pembelajaran  dan
efektifitas metode pembelajaran khususnya pembaharuan  dibidang
Pendidikan Agama Islam."

Menurut Ibrahim Bafadal, dalam bukunya yang berjudul "Sesi
Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah, Manajemen
Peningkatan Mutu Pendidikan SD” ada 5 komponen yang menentukan
mutu pendidikan yaitu:

a. Kegiatan belajar mengajar

b. Manajemen pendidikan yang efektif dan efisien

c. Buku dan sarana belajar yang memadai dan selalu dalam kondisi siap
pakai

d. Fisik dan penampilan sekolah yang baik

e. Partisipasi aktif dari masyarakat '°

Sedangkan menurut A.R. Tilaar, dalam bukunya ”Paradigma Baru
Pendidikan Nasional” bahwa peningkatan mutu pendidikan sangat

ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia yang terlibat, bukan hanya

1% Qowaid dkk, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMP), (Jakarta, PT Pena
Citasatria, 2007) h.29

16 Throhim Bafadal, Sesi Manajemen Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah, Manajemen
Peningkatan Mutu Pendidikan SD, (Jakarta, Bumi Aksara, 2003) h.25




guru, kepala sekolah, karyawan, siswa maupun orang tua, tetapi partisipasi
masyarakat juga sangat penting. Prinsip partisipasi masyarakat adalah
keikhlasan yang dilandasi oleh rasa tanggung jawab moral dan
menyebarluaskan syiar Islam."”

Cara untuk meningkatkan mutu pendidikan agama di sekolah-
sekolah menurut Hasan Langgulung dalam bukunya ”Beberapa Pemikiran
tentang pendidikan islam” yaitu dengan melalui seperti biasanya
digunakan dalam perkembangan kurikulum. Pertama, Menentukan tujuan
yang jelas dalam berbagai tahap, tujuan akhir, umum, dan khusus. Kedua,
silabus sasaran supaya disesuaikan dengan tugas-tugas dan keperluan-
keperluan perkembangan murid-murid pada masa remaja. Ketiga, menaruh
perhataian pada segi afektif dan behavioral dari pada agama, jangan segi
kognitifnya saja. Keempal, penilaianpun harus memberi ruang segi afektif
dan behavioral sesuai dengan tujuan yang telah dinyatakan. Sebab
penilaian hanya berhasil kalau ia memenuhi dua fungsi, yaitu sebagai
pengertian dan sebagai peneguhan, Kedua-duanya sangat relevant dengan
aspek-aspek afektif dan behavioral pada pengajaran a.gaunai18

Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan penting bagi peserta
didik. Dengan adanya Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, serta

berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun

17 A R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta; Rineka cipta, 2000y h.110
18 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung, PT Al-
ma’arif, 1995) h.185 :
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diluar sekolah. Oleh karena itu mutu atau kualitas pendidikan agama islam

harus lebih ditekankan dan ditingkatkan lagi.

Kerangka Berpikir

Dari analisis teori tersebut, dapat dibuat kerangka berpikir bahwa
untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu, membutuhkan kerjasama
dari berbagai pihak, diantaranya kepala sekolah, guru, staf, dewan sekolah,
dan masyarakat, karena pendidikan bukan hanya tanggung jawab pihak
sekolah saja.

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang diperoleh
dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Dengan tujuan untuk
menumbuhkan atau meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya terhadap
Allah SWT serta penanaman nilai-nilai keagamaan, berakhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari baik disekolah maupun diluar sekolah.
Namun Pendidikan Agama Islam disekolah menghadapi beberapa kendala,
seperti kurangnya waktu yang proporsional, materi yang lebih
menekankan pada aspek kognitif saja, kurangnya profesionalisme seorang
guru agama dalam memotivasi peserta didik, kurangnya sumber daya guru
agama, serta rendahnya peran masyarakat atau orang tua peseria didik.

Karena Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah belum sesuai
dengan apa yang kita harapkan, maka dengan demikian perlu kita sadari

bahwa peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di sekolah perlu
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dilakukan. Guna menciptakan generasi-generasi muda yang beriman dan

berkualias.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualiatif. Penelitian
kualitatif yang penulis maksud sebagai jenis penelitian yang tamuan-
temuannya tidak diperolah melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan 1ainnya.19 Pendekatan kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati atau diteliti agar
mudah dipahami.*’
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah jenis
penelitian lapangan. Dimana peneliti terjun langsung kelapangan.
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dikancah atau

tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.*'

19 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Pendidikan Kualitatif, Tata Langkah
dan Teknik-teknik Teorisasi Data, (Y ogyakarta, Pustaka, 2009) h.4

2§ exy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosda Karya,
2000) h.3

21 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, PT

Rineka Cipta, 2006) h.62
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2. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini hanya satu variabel yaitu peningkatan
mutu Pendidikan Agama Islam.
3. Sumber Data
Terdapat dua sumber data yang menjadi bahan masukan dalam
penelitian ini yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama.
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru agama MTs. Ma’ arif NU Sragi, serta pihak-pihak
yang terkait.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber
pendukung. Adapun yang tergolong sumber data sekunder adalah
buku-buku yang berhubungan judul skripsi ini.

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis terjun langsung ke tempat penelitian
untuk mendapatkan data yang konkrit dengan menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data yang relevan antara lain :

a. Metode Observasi

Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah
laku yang digambarkan akan terjadi.** Metode ini digunakan untuk
memperoleh data yang berkenaan dengan gambaran umum MTs.

Ma’arif NU Sragi. Tentang letak dan keadaan gedung sekolah, sarana

2 1pid, Suharsimi Arikunto,.....h.229
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dan prasarana yang dimiliki. Adapun pengamatan yang ditujukan
kepada pihak sekolah yaitu untuk memperoleh data tentang upaya
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam.
b. Metode Interview
adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya, baik langsung
maupun tidak langsung dengan sumber data.® Metode ini penulis
gunakan untuk mendapatkan informasi dari kepala sekolah, guru dan
pihak lain yang penulis pandang perlu seperti, Pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam, pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan lain-lainya.
Instrument yang digunakan adalah daftar pertanyaan.
¢. Metode Dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah , prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan scbagainya.24 Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang jumlah sisiwa, keadaan sarana dan prasarana,
serta sejarah berdirinya MTs. Ma’arif NU Sragi.
d. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang
bersifat kualitatif, maka metode analisis yang digunakan peneliti
untuk menganalisis data tersebut adalah menggunakan teknik analisis

data kualitatif dengan memakai proses berpikir secara induktif.

2 Noeng Muhadjir, Metode penelitian Kualitatif, (yogyakarta, Rake Sarasin,1998) h.27
% guharsimi Arikunto, Op.Cit.......h.231
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Berpikir induktif itu merupakan proses logika yang berangkat dari
data empirik menuju kepada suatu teori. Dengan kata lain induksi
adalah proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil pengamatan
yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau

generalisasi.25

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan mengetahui pokok bahasan proposal, maka
penulis deskripsikan sesuai dengan urutan dari Bab I sampai Bab V sebagai
berikut:

Bagian Awal antara lain : Halaman sampul Juar, halaman sampul
dalam, halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman persembahan, halaman motto, daftar isi, daftar table.

Bab 1 Pendahuluan, merupakan gambaran global keseluruhan skripsi
yang meliputi: Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan
skripsi.

Bab 11 Tinjauan tentang mutu pendidikan dan pendidikan agama Islam.
Mutu Pendidikan yang memuat tentang pengertian mutu, standarisasi mutu
pendidikan, konsep mutu pendidikan dan Pendidikan Agama Islam yang
meliputi pengertian Pendidikan Agama Islam, fungsi Pendidikan Agama Islam,

tujuan Pendidikan Agama Islam, aspek-aspek Pendidikan Agama Islam,

25 Gpefudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2007) h.40
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standar kompetensi Pendidikan Agama Islam dan metode Pendidikan Agama
Islam.

Bab 111 Upaya peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di MTs.
Ma’arif NU Sragi yang meliputi: Profil sekolah, sejarah berdirinya, letak
geografis, visi dan misi, sarana dan prasarana, keadaan guru, karyawan dan
peserta didik, struktur organisasi MTs. Ma’arif NU Sragi dan data prestasi
yang diraih MTs. Ma’arif NU Sragi. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
MTs. Ma’arif NU Sragi. Mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU
Sragi. Upaya peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU
Sragi, yang meliputi peningkatan dibidang ketenagaan (SDM), kurikulum,
sarana dan prasarana, output pendidikan, anggaran, dan peran serta masyarakat.

Bab IV Analisis dari upaya peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam
di MTs. Ma’arif NU Sragi, meliputi analisis Pelaksanaan Pendidikan agama
Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi, analisis mutu Pendidikan Agama Islam di
MTs. Ma’arif NU Sragi, dan analisis upaya peningkatan mutu Pendidikan
Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi.

Bab V Penutup, dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dan
saran-saran.

Bagian akhir, daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Upaya Peningkatan Mutu

Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi” ini dapat peneliti

simpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi yang
meliputi sub mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Figh, dan
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sudah dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan apa yang harus dilakukan oleh seorang guru agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

2. Mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi dapat dikatakan
belum sesuai dengan komponen-komponen yang menentukan mutu
Pendidikan Agama Islam yang baik. Maka dari itu upaya peningkatan
mutu Pendidikan Agama Islam terus dilakukan demi terwujudnya harapan
bersama baik untuk sekolah maupun masyarakat.

3. Upaya peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU
Sragi dilakukan dalam berbagai bidang, yaitu meliputi bidang ketenagaan
(SDM), bidang kurikulum, bidang sarana dan prasarana, bidang output
pendidikan, bidang anggaran, dan bidang peran serta masyarakat. Upaya-
upaya yang dilakukan sudahlah tepat dalam rangka peningkatan mutu

Pendidikan Agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi.

83
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B. Saran-saran
Setelah peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian, selanjutnya
peneliti membuat saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi sekolah,
khususnya MTs. Ma’arif NU Sragi, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi para guru, khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
pada pelaksanaan Pendidikan Agama Islam hendaknya selalu berusaha
untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi sesuai dengan bidang
yang diajarnya agar dapat menciptakan proses belajar mengajar yang
efektif, efisien, dan kondusif sehingga peningkatan mutu pendidikan
agama Islam dapat tercapai.

2. Bagi sekolah, hendaknya pihak sekolah selalu mengusahakan agar dapat
mencapai Pendidikan Agama Islam yang bermutu. Yaitu dengan
memperhatikan input pendidikan, proses pendidikan, dan oufput
pendidikan.

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya upaya untuk meningkatkan mutu
Pendidikan Agama Islam di sekolah harus selalu dilakukan karena dengan
Pendidikan Agama Islam yang bermutu dapat membentuk peserta didik
yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia baik di sekolah maupun di

luar sekolah.
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Lampiran:

PANDUAN INSTRUMENT PENELITIAN

A. Metode Observasi
1. Situasi dan kondisi lokasi MTs. Ma’arif NU Sragi.

2. Proses belajar mengajar pendidikan agama Islam di MTs. Ma’arif NU

Sragi.

B. Metode Interview
1. Bagaimana latar belakang berdirinya MTs. Ma’arif NU Sragi?
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di MTs. Ma’arif NU
Sragi?
3. Bagaimana mutu pendidikan agama Islam di MTs. Ma’arif NU Sragi?
4. Upaya-upaya apa yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan
agama Islam di MTs, Ma’arif NU Sragi yang meliputi:
a) Bidang Sumber Daya Manusia (SDM) atau ketenagaaan
b) Bidang kurikulum
¢) Bidang sarana dan prasarana
d) Bidang output pendidikan
e) Bidang anggaran
f) Bidang peran serta masyarakat

C. Dokumentasi dari MTs. Ma’arif NU Sragi
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dengan judul “ UPAYA PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MTs.
MA’ARIF NU SRAGI KABUPATEN PEKALONGAN ¢ sejak tanggal 27 September — 20
November 2010.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk diketahui dan dapat dipergunakan sebagaimana

perlunya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.




AKTE MA'ARIF :

i. Akte No, 83 Tgl.13 Djuni 196!
Notaris Raden Mas Soerojo.

. Akte No. 7, Tgl. 4 Djull 1972
Notaris Raden Mas Soerojo.

Nl Akte No.37 Tgli4 Agustus 1978
Notaris Joenoes E. Maogimon,SH.

iV.Akte No.103 Tgl.15 Januarl 1988
Notaris Joenoes E. Maogimon,SH,

Pimpinan Wilayah Lembaga Pendidikan Ma'arif Jawa Tengah,

" dengan ini menyatakan :

Nama Sekolah/Madrasah :
Tingkat

Alamat ;

Didirikan pada
Oleh
Cabang

Nomor Induk

Adalah Sekolah / Madrasah yang dibina dan dibawah naungan
Lembaga Pendidikan Ma'arif.
Piagam ini diberikan kepada yang bersangkutan, untuk diguna-

kan sebagaimana mestinya.
Wallahul muwaffiq ila aqwamith thorieq.

Ditetapkan di : Semarang.

Pada tanggal : _WJU/))GO/I/AI’!)‘M/fH

/) M.
PIMPINAN WILAYAH esember (393

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF
JAWA TENGAH

t ua, kretaris,
P o R g
it £ ot

7¥BCH. DJAMILUN ) ( Drs. MOCH. ROESDI )




DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN AGAMA
PROPINSI JAWA TENGALI
Jalan Sisingamangaraja 3 5 Telp. 412548 Semarang

___.___N_L__J_____—-—._______._..__—-—~-——

Nomor W/ w8 005/ 2504/ ‘9% ‘Semurang, 20 Juli 1993
Lampiran
Perihal - 1zin membuka penyelengparaan Kepada S—
T ~ ¥ retkine. Lenboge Sendidikon
})tﬂLHdil\J[! Madrasah Tingkat Yth T»*i'u 2 _?T & e
ey iyt e tanif o
ey e Loholonlon
Assalamualaikum wr, wb.
Berdasarkan surat pumuhon‘m izin membuka PLHYL](,I’]E}D«HJJ# penduhk
AT ol P e B I e
an rvhuh.mh lm}:,l-un B N—— alely § PR e
.LL-'L'-.].JE.-‘.’CE.-..r...= il L TIPSO PR S L dengan surat l.muml
2070, My 1992 SRRy T N i
Kepalk Propinsi Jawa Tenguh mem-
berikuan izin kL[)le;l.
1. Nama Penyelenggara !
Pendidikan
2. Alamat
2
3. Untuk
4. Nama Madrasah
5. Alamat
Demikian untuk digunakan sebagaimana mesti.
Wassalamu’alaikum wr. wb.
An. KEPALA ‘
Kepala Bidang Pembinaan
Perguruan Agama Islam
. 4 NP 150.073 €91
TEMBUSAN:

1. Dirjen Binbaga Islam Depag Up. Direktur Binrua Islam Jakarta

2. Kepala Kanwil Dupau Prop J.\tcng (sebagal laporan)
Felezlongar

3. Kepala Kandepag




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : Hafsah Shofiana

Tempat/tanggal Lahir : Pekalongan, 27 Oktober 1988

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat - Desa Gebangkerep Rt02/Rw09 Kec, Sragi Kab.
Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Sodikin

Nama Ibu : Rapikaidah

Pekerjaan : Wiraswasta

Agama : Islam

Alamat - Desa Gebangkerep Rt02/Rw09 Kec. Sragi Kab.
Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD N 02 Gebangkerep Sragi Tahun 2000

2. SMP N 1 Sragi Pekalongan Tahun 2003

3. SMA N 1 Sragi Pekalogan Tahun 2006

4. STAIN Pekalongan Tahun 2010

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya,
untuk dipergunakan seperluya.

Pekalongan,Z/Nopember 2010
Yang Membuat,

s

Hafsah Shofiana
NIM. 23206194
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